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Abstract 

 

Composition and Distribution of Marine Debris at Pasir Putih Beach, Losari, Brebes, Central Java 

 
The coastal area is an important sector in the tourism industry, which plays as an affected area but also a contributor to marine 

debris. Therefore, environmental health risks due to Marine debris have become a major concern at the international, regional, 

and national levels. This study aims to examine the composition and spatial distribution of marine debris in the Pasir Putih beach 

area of Losari, Brebes. The results of this study can be used as baseline data for marine debris, as well as an evaluation of the 

implementation of the national action plan for handling marine debris. The method used is a field survey at 10 stations from 

August-October 2021. Composition and distribution analysis of marine debris is carried out based on the type, mass, and size. 

The marine debris found was 898 items (4,009 grams by weight). Based on its size, the marine debris was dominated by macro 

debris (99%). Based on the composition, 9 categories of marine debris were found: plastic, plastic foam, glass and ceramics, 

cloth, metal, paper and cardboard, rubber, wood, and other materials. The composition of marine waste is dominated by 

plastic debris (35%) and glass and ceramics (20%). Marine debris is evenly distributed in all research stations. The high level of 

marine debris on the beach is thought to be due to anthropogenic activities and water connectivity with residential areas 

around the coast. Environmental awareness education, as well as the enforcement of regulations by policymakers, are 

strategic actions that can be taken to overcome these problems. 

 

Keywords: Anthropogenic, Marine debris, Marine pollution, Plastic 

 
Abstrak 

 

Wilayah pantai merupakan sektor penting dalam industri pariwisata, yang menjadi daerah terdampak tapi juga sekaligus 

penyumbang sampah laut. Karenanya, resiko kesehatan lingkungan akibat sampah laut telah menjadi major concern pada 

level internasional, regional, maupun nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi dan distribusi spasial sampah 

laut di kawasan Pantai Pasir Putih Losari, Brebes. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi baseline data sampah laut, 

sebagai evaluasi atas implementasi rencana aksi nasional penanganan sampah laut.  Metode yang digunakan adalah survei 

lapang pada 10 stasiun selama Agustus-Oktober 2021. Analisis komposisi dan distribusi sampah laut dilakukan berdasarkan 

jenis, massa, dan ukuran dari sampah laut. Sampah laut yang ditemukan sebanyak 898 item dengan berat 4.009 gram.  

Berdasarkan ukurannya, sampah yang ditemukan didominasi oleh sampah makro (99%) dan sampah meso (1%). Adapun 

berdasarkan komposisi jenisnya, ditemukan 9 kategori sampah laut yang terdiri dari plastik, busa plastik, kaca dan keramik, 

kain, logam, kertas dan kardus, karet, kayu, dan bahan lainnya. Komposisi sampah laut didominasi oleh sampah plastik (35%) 

dan kaca dan keramik (20%). sampah laut terdistribusi merata di seluruh stasiun penelitian. Tingginya sampah laut di pantai 

ini diduga karena aktivitas antropogenik serta konektivitas perairan dengan wilayah pemukiman di sekitar pantai. Edukasi 

kesadaran lingkungan serta adanya penegakan regulasi oleh pemangku kebijakan merupakan langkah strategis yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut. 

 

Kata kunci : Antropogenik, Pencemaran laut, Plastik, Sampah laut 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, memiliki potensi maritim dan pariwisata yang merupakan 

sektor penting dan perlu mendapat perhatian dalam pengelolaannya. Salah satu diantaranya 

adalah objek wisata pantai pasir putih Losari  yang terletak di Kecamatan Losar dengan keunggulan 
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berupa pantai pasir putihnya. Keunggulan ini sangat berperan dalam meningkatkan pemasukan 

daerah serta ekonomi masyarakat melalui wisatawan. Lebih dari itu, potensi maritimnya yang kaya 

karena berbatasan langsung dengan Laut Jawa menjadikan masyarakat pesisir pantai bermata 

pencaharian sebagai nelayan dan petani garam. Namun demikian, pada sisi lain aktivitas 

wisatawan dan masyarakat sekitar pantai juga dapat berdampak pada degradasi lingkungan 

pantai. Salah satu ancaman yang dapat merusak estetika dan biodiversitas ekosistem pantai 

sebagai objek wisata adalah masalah sampah laut (Garcés-Ordóñez et al., 2020; Grelaud dan Ziveri, 

2020; Lakshmi dan Shaji, 2016; Mejjad et al., 2022).  

 

Sampah laut (marine debris) adalah semua jenis material padat yang berasal dari sisa 

aktivitas manusia baik disengaja maupun tidak disengaja yang dibuang ke lingkungan laut, terdiri 

atas sampah laut yang tenggelam di dasar, terapung dan/atau terdampar di pantai (KLHK, 2020). 

Hal yang sama dinyatakan oleh GESAMP (2019) dan UN (2019), bahwa sampah laut mencakup 

semua barang padat antropogenik, manufaktur, atau olahan yang dibuang, dibuang, atau 

ditinggalkan di lingkungan laut, termasuk semua bahan yang dibawa secara tidak langsung ke laut 

oleh sungai, pembuangan limbah, gelombang, pasang surut, arus, dan angin. Sampah di wilayah 

pesisir dapat berasal dari daratan maupun lautan (Suaria et al., 2015). UNEP (2016) menyatakan 

bahwa sumber utama sampah pantai yang berasal dari darat meliputi rumah tangga (misalnya 

kemasan makanan, perlengkapan rumah tangga, barang konsumsi), kegiatan komersial (misalnya 

kemasan sekali pakai), dan aktivitas pariwisata. Maione (2021) dalam investigasinya tentang 

sampah di lokasi wisata pantai di Zanzibar, Tanzania menemukan bahwa sumber polusi sampah 

meliputi konsumsi rumah tangga, bangunan dan konstruksi, pariwisata, dan kegiatan komersial. 

Dengan demikian, tingginya jumlah penduduk juga dapat berpengaruh pada tingginya produksi 

sampah dan potensi pencemaran lingkungan oleh sampah. 

 

Di provinsi Jawa Tengah,  Brebes tercatat sebagai wilayah dengan jumlah penduduk 

terbesar, mencapai angka 1.992.685 jiwa (BPS, 2022). Hal tersebut berimbas pada tingginya produksi 

timbulan sampah di wilayah ini. Data Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional menyebutkan 

bahwa produksi sampah Brebes pada tahun 2021 sebesar 983.19 ton/hari, tertinggi kedua di Jawa 

tengah setelah Kota Semarang (SIPSN, 2022). Jika sampah yang dihasilkan kurang maksimal dalam 

pengelolaannya, maka dapat terbawa sampai ke pantai, sehingga tidak hanya mengancam 

estetika pantai namun mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan pesisir sebagai habitat bagi 

berbagai biota (Syakti et al., 2019). Bukti bahwa sampah laut sangat mengancam keberlangsungan 

biota laut adalah temuan 5,9 kg sampah plastik dalam perut paus sperma yang mati di perairan 

Wakatobi (KLHK, 2018). Lebih dari itu, konferensi laut PBB tahun 2017 menyebutkan bahwa sampah 

plastik yang terdapat di lautan telah membunuh 1 juta burung laut, 100 ribu mamalia laut, kura-kura 

laut, dan ikan-ikan. Hal tersebut menunjukan keterkaitan dengan laporan World Economic Forum 

(2016), yang menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 150 juta ton plastik di laut dunia dan 8 juta 

ton plastik mengalir ke laut setiap tahunnya.  

 

Pengolahan sampah hendaknya melibatkan berbagai komponen pemangku kepentingan 

dengan memperhatikan karakteristik sampah serta keberadaan sosial-budaya masyarakat 

setempat (Sahil et al., 2016). Penyelesaian masalah sampah harus menyeluruh dari hulu ke hilir dan 

turut terlibatnya seluruh pihak agar persoalan sampah dapat diatasi (Mahyudin, 2017). Maka dari itu 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) pemerintah berkomitmen 

akan mengurangi sampah plastik dan sampah laut lainnya sebesar 70% pada tahun 2025 (Perpres 

No. 83 tahun 2018). Sejalan dengan itu, masih dalam Perpres yang sama tentang penanganan 

sampah laut dan Rencana Aksi Nasional (RAN) terdapat 5 strategi yang diterapkan dalam 

penanganan sampah laut, yaitu pengawasan dan penegakan hukum; peningkatan kesadaran 

para pemangku kepentingan; mekanisme pendanaan, penguatan kelembagaan, dan 

pengelolaan sampah yang bersumber dari darat; penanggulangan sampah di pesisir dan laut; serta 

penelitian dan pengembangan (Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, 2020).  

 

Dalam upaya penanggulangan sampah di kawasan pesisir, data dasar mengenai sampah 

laut sangat diperlukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi, yang 
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meliputi jumlah, jenis, dan berat sampah laut di Pantai Pasir Putih Losari, Brebes. Selain itu,dikaji juga 

distribusinya, mengacu pada pedoman monitoring sampah laut oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2020), Syakti et al., (2017), serta Lippiat et al., (2013). Kajian ini menjadi 

urgent mengingat bahwa baseline data sampah laut di kabupaten Brebes belum tersedia, sehingga 

evaluasi atas target pemerintah tersebut sulit untuk dilakukan.  Hasil penelitian ini  juga nantinya 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pengelolaan sampah terutama di 

kawasan pesisir di Kabupaten Brebes. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2021 di Pantai Pasir Putih Losari, 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari 

survei lapangan berupa pengambilan sampel sampah laut (marine debris) di lokasi penelitian. Teknik 

pengumpulan data mengacu pada pedoman monitoring sampah laut oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2020) dan Syakti et al., (2017) dengan modifikasi. 

Pengambilan sampel sampah laut dilakukan dengan membuat kuadran transek berukuran  5x5  

pada 10 stasiun yang dijadikan tempat pengambilan sampel sampah laut, dengan jarak antar 

stasiun berkisar 5-20 meter seperti disajikan pada Gambar 1a dan 1b. Pengambilan sampel dilakukan 

tiap satu bulan sekali selama periode penelitian. 

 

Analisis Data 

 

Distribusi dan komposisi sampah laut diidentifikasi berdasarkan jenis, massa, dan ukuran dari 

sampah laut. Data kondisi lapangan dan hasil sampling setelah diklasifikasikan dan diidentifikasi 

kemudian direkapitulasi. Data sampah pantai kemudian dianalisis dengan menggunakan formula 

mengacu pada KLHK (2020). Komposisi sampah merupakan persentase (%)berat sampah per jenis 

per keseluruhan sampah per stasiun. 

 

Persentase (%) = 
𝑋

∑ 𝑋𝑖𝑛
𝑖=𝑙

 × 100% 

Keterangan : X = berat sampah per jenis 

 

 

Gambar 1. Stasiun pengambilan sampel di Pantai Pasir Putih Losari, Brebes (a); transek 5x5 (b) 

a b 
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Adapun berat sampah per meter persegi (M) merupakan total berat sampah per luasan kotak 

transek. Data berat sampah per meter persegi (M) dilaporkan dalam satuan gram per meter kuadrat 

(g/m2) menggunakan formula sebagai berikut: 

 

M = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑔)

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 (𝑚) × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟(𝑚)
 

 

Kepadatan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak transek. Data 

kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per jenis/m2. 

 

Kepadatan (K) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔(𝑚) × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 (𝑚)
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komposisi sampah laut berdasarkan ukuran dapat dikategorikan menjadi sampah makro dan 

sampah meso. Selama tiga periode pengambilan sampel (bulan Agustus-Oktober) terkumpul 4.009 

gram sampah laut, dengan total 898 item sampah. Berdasarkan beratnya, secara keseluruhan, 

sampah laut tersebut didominasi oleh sampah makro, yaitu sebanyak 99%, sehingga sampah meso 

hanya sebesar 1 % (Gambar 2a). Adapaun ditinjau berdasarkan jenisnya, sampah laut yang 

terkumpul terdiri atas 8 kategori sampah laut yang mengacu pada UNEP (2009) dan KLHK (2020), 

yaitu terdiri dari plastik, busa plastik, kaca dan keramik, kain, logam, kertas dan kardus, karet, kayu, 

dan bahan lainnya.  

 

   
 

 

Gambar 2. Komposisi berat sampah laut berdasarkan ukuran (a); kategori sampah makro (b); dan 

kategori sampah meso (c). Keterangan : PL = plastik; FP = busa plastik; CL = kain; GC = 

kaca dan keramik; ME = logam; PC = kertas dan kardus; RB = karet; WD = kayu; OT = 

bahan lainnya. 

 

 

   
Gambar 3.  Komposisi jumlah item sampah laut menurut ukuran (a); kategori sampah makro (b); dan 

kategori sampah meso (c). Keterangan : PL = plastik; FP = busa plastik; CL = kain; GC = 

kaca dan keramik; ME = logam; PC = kertas dan kardus; RB = karet; WD = kayu; OT = 

bahan lainnya. 
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Demikian pula berdasarkan jumlah itemnya, komposisi sampah laut juga didominasi oleh 

sampah makro (Gambar 3a). Adapun berdasarkan komposisi sampah yang ditemukan 

menunjukkan dominasi sampah plastik sebesar 83% (makro) dan 74% (meso) dari total 898 jumlah 

item yang di temukan (Gambar 3b, dan 3c). 

 

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa secara umum sampah di Pantai Pasir Putih 

Losari didominasi oleh sampah jenis plastik. Berdasarkan berat, sampah makro yang ditemukan 

didominasi oleh sampah plastik, yaitu sebesar 35% dari jumlah keseluruhan, kemudian di ikuti 

kelompok kaca dan keramik 20%, sampah lainnya 11%, karet 11%, kertas dan kardus 10%, kayu 9%, 

busa plastik 2%, logam 1% dan kain 1%. Demikian pula dengan sampah berukuran meso yang 

didominasi oleh sampah plastik 57%, kemudian logam 23%, karet dan sampah lainnya masing-

masing 7% dan busa plastik 6%. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh sampah yang 

terdampar merupakan sampah yang terbawa arus secara berkala dan bermuara di Pantai Pasir 

Putih Losari.  

 
Aktivitas masyarakat, nelayan, dan wisatawan diduga turut memberi kontribusi masuknya 

berbagai jenis sampah laut ke pantai tersebut. Indikasi masuknya sampah diduga akibat dari tidak 
adanya fasilitas tempat sampah dan TPA di sekitar pemukiman warga, selain itu adanya perairan 
yang menghubungkan pemukiman warga sekitar menuju pantai menjadi salah satu faktor yang 
turut menyumbang terbawanya sampah menuju perairan Pantai Pasir Putih Losari dan menuju 
perairan lepas. Hal ini sesuai dengan Garcés- Ordóñez et al., (2020) yang melaporkan bahwa 
aktivitas pariwisata dan pengelolaan sampah yang buruk adalah sumber pencemaran plastik yang 
utama di kawasan pantai. Sebelumnya, di pantai Mediterania Maroko, Nachite et al., (2019) juga 
mendapatkan sampah paling melimpah di resor/pantai yang terkait dengan aktivitas pengunjung 
pantai. Dominasi plastik di antara berbagai kategori sampah laut juga telah dilaporkan oleh 
Chubarenko et al., (2020) di wilayah laut pesisir di Rusia dan Maione (2021) di Pantai wisata di 
Zanzibar, Tanzania. Trend yang sama juga dilaporkan oleh Özden et al. (2021) dalam penelitiannya 
di sepanjang pantai Siprus Utara, Mediterania timur, dimana sampah plastik menyumbang 82% dari 
semua jenis sampah laut.  Hasil penelitian Hayati et al. (2020) di Kepulauan wisata Tidung, Jakarta 
juga menunjukkan bahwa pariwisata merupakan salah satu sumber penghasil sampah terbesar, 
dengan sampah plastik merupakan bagian paling dominan dari keseluruhan sampah padat yang 
ditemukan, yaitu mencapai 83,86% dari total sampah. 
 

Secara spesifik, pada penelitian ini sampah plastik terdiri atas PL01, PL02, PL03, PL04, PL05, PL06, 

PL07, PL08, PL11, PL15, PL16, PL18, PL19, PL20, PL21, PL23, dan PL24 untuk sampah makro, dan PL01, 

PL05, PL06, PL07, PL11, PL21, PL23, dan PL24 untuk sampah meso (Tabel 1 dan Gambar 4). Dari 17 

jenis sampah plastik yang ditemukan, plastik yang berupa kantong plastik (PL07) merupakan jenis 

yang paling mendominasi untuk sampah makro, diikuti dengan wadah makanan (PL06) dan jenis 

plastik lainnya (PL24). Jenis plastik lainnya ini termasuk di dalamnya adalah masker single-use yang 

banyak dipakai sejak pandemi covid-19. Hasil penelitian Dioses-Salinas et al. (2022) menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata adalah pendorong utama polusi masker di berbagai kawasan di Peru. 

Sebelumnya Chowdhury et al. (2021) melakukan studi untuk memperkirakan penggunaan masker 

wajah tahunan dan polusi plastik dari masker wajah yang salah kelola di wilayah pesisir 46 negara. 

Diperkirakan sekitar 0,15 juta ton hingga 0,39 juta ton sampah plastik bisa  berakhir di lautan global 

dalam setahun. 
 

Adapun untuk sampah meso, jenis plastik yang paling mendominasi adalah PL 11 berupa 
puntung rokok dan filter (0.48) diikuti PL 01 (0.26), berupa tutup botol. Hasil-hasil penelitian terdahulu 
di kawasan pesisir juga mendapatkan puntung rokok sebagai salah satu jenis sampah yang cukup 
mendominasi, diantaranya Araujo dan Costa (2019) di Pantai Timur Laut Brazil, Kataržytė et al. (2020) 
di pantai laut Baltik, dan Kungskulniti et al. (2018) di Thailand. 

 

Berat sampah laut yang ditemukan di Pantai Pasir Putih Losari secara spasial berdasarkan 

ukuran dibedakan menjadi makro dan meso. Berat sampah laut makro dapat dilihat pada Gambar 

5. Adapun distribusi spasial sampah laut meso berdasarkan berat dan jenis plastik dapat dilihat pada 

Gambar 6. 
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Tabel 1. Komposisi sampah laut per kategori Pantai Pasir Putih Losari 

 

Kode Jenis 
Berat/m2 (gram) Kepadatan (item/m2) 

Makro Meso Makro Meso 

PL 01 Tutup botol  0,9 0,376 0,48 0,26 

PL 02 Botol < 2 L 6,556 - 0,56 - 

PL 03 Botol >2 L 2,68 - 0,12 - 

PL 04 Pisau, sendok, garpu, sedotan 3,208 - 3,84 - 

PL 05 Paket peralatan minum 7,891 0,016 4,1 0,08 

PL 06 Wadah makanan 11,1172 0,004 5,04 0,04 

PL 07 Kantong plastik 25,088 0,012 9,04 0,2 

PL 08 Mainan dan perlengkapan pesta 1,144 - 0,2 - 

PL 11 Rokok, puntung, & filter 0,484 0,2104 0,08 0,48 

PL 15 Keranjang 0,0004 - 0,04 - 

PL 16 Terpal 0,024 - 0,04 - 

PL 18 Senar monofilamen 0,072 - 0,08 - 

PL 19 Tali tambang 7,216 - 0,62 - 

PL 20 Jaring ikan 6,224 - 0,12 - 

PL 21 Tali pita plastik 0,3924 0,0004 0,38 0,04 

PL 23 Bijih plastik 0,416 0,016 0,12 0,04 

PL 24 Bahan plastik lainnya 12,6164 - 0,94 - 

FP 01 Busa spon 0,49 0,0004 0,08 0,04 

FP 02 Wadah paket makanan 1,12 - 0,64 - 

FP 03 Pelampung tambat gabus 0,1 - 0,04 - 

FP 04 Gabus (pengepakan) 1,34 - 0,28 - 

FP 05 Bahan busa plastik lainnya 0,45 - 0,08 - 

CL 01 Pakaian 8,52 - 0,16 - 

CL 04 Tali dan tambang kanvas 0,41 - 0,08 - 

GC 02 Botol dan toples 46,48 - 0,4 - 

GC 04 Lampu bohlam 1,71 - 0,04 - 

ME 02 Tutup botol  0,15 0,25 0,12 0,12 

ME 06 Bungkus foil 0,7 - 0,29 - 

PC 01 Kertas koran majalah 0,06 - 0,04 - 

PC 02 Kardus 7,07 - 0,12 - 

PC 03 Bungkus makanan minuman 9,75 - 0,8 - 

RB 02 Sol sandal sepatu 8,21 - 0,16 - 

RB 03 Sarung tangan 0,28 - 0,16 - 

RB 05 Ban dalam, lembaran karet 0,18 - 0,04 - 

RB 06 Karet gelang 0,18 0,01 0,4 0,04 

RB 08 Bahan karet lainnya 12,82 0,1 0,16 0,04 

WD 03 Stik es krim,tusuk sate 0,45 - 0,52 - 

WD 06 Bahan laut lainnya 21,18 - 0,32 - 

OT 02 Alat kebersihan 22,57 - 0,32 - 

OT 04 Batu baterai 3,63 - 0,04 - 

OT 05 Sampah lainnya 45,34 0,11 0,52 0,04 
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Berdasarkan beratnya, sampah laut didominasi oleh sampah plastik (PL, biru) pada seluruh 

stasiun penelitian baik makro maupun meso (Gambar 5 dan Gambar 6). Demikian pula persentase 

persebaran sampah laut (Gambar 7 dan Gambar 8) pada 10 stasiun penelitian didominasi oleh 

sampah plastik. Rangel-Buitrago et al., (2020) dalam penelitiannya tentang sampah laut di pantai 

Karibia, Columbia juga menemukan plastik yang mendominasi (sebesar 89%) dan terdistribusi di 

setiap stasiun penelitian yang disurvei. Analisis distribusi spasial sampah laut berdasarkan jumlah item 

per meter persegi menunjukkan bahwa kepadatan sampah makro tertinggi terdapat di stasiun 9 

dengan rata-rata kepadatan untuk 10 stasiun yaitu 7.1 item/m2 (Gambar 9). Kepadatan 

makroplastik ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Syakti et al., (2017) di pantai Cilacap yaitu 

berkisar antara 16,8 - 41,6 item per m2, namun lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Rangel-

Buitrago et al., (2020) di Pantai Karibia, Kolombia dengan kepadatan rata-rata 6,05 item/m2. Hasil 

yang sama didapatkan untuk sampah meso dengan kepadatan tertinggi terdapat di stasiun 9 

dengan kepadatan mencapai 0,24 item/m2. Kepadatan sampah meso-plastik ini lebih rendah 

dibandingkan hasil penelitian Chubarenko et al. (2020) di pantai laut Taman Nasional Curonian Spit, 

Rusia, dimana rata-rata kandungan mesoplastik per m2 adalah 0,40. 

 

Persentase merupakan komposisi sampah laut yang dihitung berdasarkan berat sampah per 

jenis per keseluruhan sampah per stasiun dikalikan 100. Persentase sampah laut yang ditemukan di 

Pantai Pasir Putih Losari secara spasial berdasarkan ukuran dibedakan menjadi makro dan meso. 

Persentase sampah laut per stasiun per periode ukuran makro dan meso dapat dilihat pada Gambar 

7 dan 8. 

 

Berdasarkan analisis komposisi sampah, secara umum di seluruh stasiun penelitian, plastik (PL) 

memberikan kontribusi terbesar yaitu 35% terhadap persebaran sampah laut, sedangkan kaca dan 

keramik (GC) menjadi jenis dalam komposisi sampah setelah plastik yang memberikan kontribusi 

sebesar 20% terhadap persebaran sampah laut. Kemudian untuk jenis komposisi yang lain berada 

pada kisaran 1-11% dalam memberikan kontribusi terhadap persebaran sampah laut. Plastik 

menjadi kategori sampah laut yang lebih banyak ditemukan karena mampu bertahan lebih lama 

dibandingkan dengan kategori lain (Ryan et al., 2009) dan karena rantai karbon plastik yang 

panjang sehingga sukar terdegradasi oleh mikroorganisme. Berdasarkan penelitian yang telah  

 

 

              
 

 

Gambar 4. Komposisi sampah plastik yang ditemukan di Pantai Pasir Putih Losari, Brebes 
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Gambar 5. Distribusi spasial sampah laut makro berdasarkan berat dan jenis plastik 

 

 

 
Gambar 6. Distribusi spasial sampah laut meso berdasarkan berat dan jenis plastik 

 

 

dilakukan selama 3 periode, ditemukan jumlah item sampah secara keseluruhan yaitu 898 yang 

menunjukkan bahwa sampah yang ditemukan di Pantai Pasir Putih Losari lebih banyak dibandingkan 

dengan penelitian serupa oleh Moningka et al. (2021) dengan jumlah item sampah yang ditemukan 

66 dan 199 jenis sampah di 2 lokasi penelitian di Tasik Ria. Lestari dan Trihadiningrum (2019) 

melakukan kajian atas 10 studi pencemaran plastik di lingkungan pesisir dan laut Indonesia. Hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa ketidakmampuan pengelolaan sampah di Indonesia menjadi 
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faktor utama penyebab pencemaran plastik. Apalagi untuk wilayah Jawa dimana hal ini terkait 

dengan dampak kepadatan penduduk di wilayah tersebut. 

 

 

 
 

Gambar 7. Distribusi spasial sampah laut makro berdasarkan persentase jenis plastik 
 

 

 
 

Gambar 8. Distribusi spasial sampah laut makro berdasarkan persentase jenis plastik 
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(a) 

 

 
(b) 

 

Gambar 9. Kepadatan (jumlah item/m2) sampah laut ukuran makro (a) dan meso (b) 

 

Kepadatan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak transek. Data 

kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per jenis/m2. Kepadatan sampah 

laut yang ditemukan di Pantai Pasir Putih Losari secara spasial berdasarkan ukuran dibedakan 

menjadi makro dan meso. Kepadatan sampah laut per stasiun per periode ukuran makro dan meso 

dapat dilihat pada Gambar 9. 
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KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan komposisinya, sampah laut di sepanjang 

Pantai Pasir Putih Losari, Brebes didominasi oleh sampah jenis plastik, baik untuk sampah berukuran 

makro maupun meso. Secara lebih spesifik, dari 17 jenis sampah plastik yang ditemukan, kantong 

plastik (PL07) merupakan jenis yang paling mendominasi untuk sampah makro. Sedangkan untuk 

sampah meso, jenis plastik yang paling mendominasi adalah PL 11 berupa puntung rokok dan filter. 

Sampah plastik ini diduga bersumber dari aktivitas masyarakat seperti wisatawan, nelayan, serta 

kegiatan industri. Promosi kesadaran lingkungan melalui program pendidikan sains kepada 

masyarakat serta upaya penguatan penegakan hukum dalam mengatasi masalah lingkungan ini 

perlu dilakukan secara masif. Perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (Environmentally 

Responsible Behavior, ERB) juga perlu dipromosikan di kalangan wisatawan pesisir. Selain itu, 

penguatan relasi kelembagaan antara pemangku kepentingan dan seluruh pihak juga diperlukan 

supaya polusi sampah dapat dicegah dan ditangani. 
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